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ABSTRAK

Keadaan kota-kota besar yang semakin bertumbuh, angka
kenaikan pengguna kendaraan bermotor menjadikan kebutuhan
ketertiban lalu lintas semakin sulit untuk didapati. Ketidakmaksimalan
peran polisi lalu lintas dalam mengatur dan menertibkan kendaraan-
kendaraan telah menimbulkan kemacetan di berbagai macam tempat, di
antaranya adalah lampu merah, di putaran dan U-turn. Keadaan itu telah
menimbulkan peluang ekonomi bagi masyarakat dan mengambil peran
sebagai pengatur lalu lintas dengan mengharapkan mendapatkan upabh.
Mereka itu akrab disapa dengan Pak Ogah. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengungkap profesi Pak Ogah serta
disinggung aspek legalisasi pak ogah di Sleman.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : jenis
penelitian ialah penelitian lapangan dengan sifat penelitian adalah
deskriptif analitik, menggunakan pendekatan maslahah mursalah. tehnik
pengumpulan data menggunakan observasi, interview/wawancara dan
dokumentasi, dan dokumentasi, analisis data menggunakan metode
induktif dan deduktif.

Adapun Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Bahwa
alasan leagalisasi pak Ogah adalah UU LLAJ dan UU Kepolisian, namun
dalam ranah praktik terdapat kemenduaan pemahaman terhadap legalisasi
Pak Ogah. Selain itu tidak ditemukan dalam UU diksi yang meniatkan
secara tegas tentang Pak Ogah. Masyarakat memilih profesi Pak Ogah
karena untuk menekuni pekerjaan tersebut tidak memiliki persyaratan
seperti pekerjaan-pekerjaan yang lain. terlebih penghasilan yang di dapat
sebagai Pak Ogah dapat dikatakan lumayan untuk daerah perkotaan. 2)
Dilihat dari Maslahah Mursalah profesi pak ogah tidak menyalahi
syariat, selama Pak Ogah yag membantu menertibkan lalu lintas tidak
memaksa para pengemudi untuk memberikan‘uang. Bahkan pekerjaan
tersebut termasuk dianjurkan syariat karena membantu para pengendara
dari jebakan macet dan kecelakaan. Aspek maslahah mursalah yang
selaras dengan profesi Pak Ogah adalah al-Maslahah al-Hajiyyah, yaitu
mendatangkan kelapangan dan menghilangkan kesempitan yang dapat
membawa kepada kesukaran, kesusahpayahan serta diringi dengan
luputnya tujuan atau sasaran. Profesi Pak Ogah lebih tepatnya selaras
menunjang menyoal harta.

Kata Kunci: Maslahah Mursalah, Pak Ogah, Legalisasi, Macet, Sleman.
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MOTTO

"Nonton film dewasa kok malah pusing, ternyata isinya: tagihan, cicilan, kerja

keras, kontrol diri, pengorbanan, dan tanggung jawab".

-Rasa Syukur itu menerbitkan kegembiraan yang sejati-
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Saya tidak percaya pada pahlawan super, tetapi sepertinya mereka memang ada,
karena kemampuan kalian yang luar biasa untuk berada di sini untuk saya setiap
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

j Alif s Tidak dilambangkan

= Ba b be

& Ta t te

& ia s es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha R ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha

> dal d de

3 A 3 zet (dengan titik di atas)
B ra r er

B zai z zet

o sin s €s

b syin sy es dan ye
La sad s es (dengan titik di bawah)
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de (dengan titik di bawah)

o= dad

L ta te (dengan titik di bawah)
A za zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma tebalik di atas
¢ gain ge

s fa ef
A gaf ki
¥ Kaf ka
J lam el
o mim em
S nun en
3 wau we
R ba ha
. hathzah apostrof

S ya ye

2. Vokal
. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a

kasrah




’ dammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
&S .. fathah ai adani
5. kasrah au adanu
Contoh:
S ditulis Kataba
Jad ditulis fa’ala
3;3 ditulis zukira
Cad ditulis yazhabu
Jiks ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& ... \ fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
S. . Kasrah dan ya 1 I dan garis di
bawah
E dammah dan i u dan garis di atas
wau
Contoh:

ditulis

qala




ey ditulis rama
Ja ditulis Qila
J%s9 ditulis Yaqilu

4, Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbiitah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/
3. Ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu transliterasinya ha.

Contoh:
Jalyi iu;,;; ditulis raudah al-atfal
3y Al Al ditulis al-madinah al-munawwarah
iall ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:

)

ditulis

Rabana

I

ditulis

Nazzala

Xi




Sl ditulis al-birru
ésj\ ditulis al-hajju
Az ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
Ja5 ditulis ar-rajulu
| Ditulis as-sayyidatu
Cpaastl) ditulis asy-syamsu
yadl) ditulis al-gamaru
ol ditulis al-ba’du
Al ditulis aljalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
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Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
G ditulis an-nau’u
¢ ) ditulis syai’un
£t ditulis inna
8 ditulis inna
Syl ditulis umirtu

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
GOV A sl G | ditulis | -Wa  innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.
O onall g KU 18508 | ditulis. | =Wa aufii al-kaila wa al-mizan.
L oy W 3% il aun | ditulis | Bismillahi majreha wa mursaha
Oa il ma Gl e iy | ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

Yo L

man-istata’a ilaihi sabila.

-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.
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9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:

Js) Y Xas Gy | ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasul

sl whﬂ o’y i o) | ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi
&L 448, lallazi bi Bakkata mubarakan
4% J 51 L;;M Haa ) e | ditulis | -Syahru ar-ramadana al-lazi unzila
:J‘ J;j\ fih al-Qur’an.
u.uil\ 53\1\_1 ¢\ Xy | ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-
mub ni.
Gl &y v SV | ditulis | Alhamdulillahi rabbi al-‘Glamin
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KATA PENGANTAR

Aesly A Y1 Y O sl pdly Ll jeal e camins 4y Cpedall oy dl

Anlel paal aloesly dl ey daz e s fo vglll gy ol ez 0

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya. Shalawat serta salam tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW.
Alhamdulillah penyusun telah dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Legalisasi Profesi Pak Ogah dalam Mengatur Lalu Lintas di Kabupaten Sleman
Perspektif Maslahah Mursalah”. Guna memenuhi salah satu syarat memperoleh

gelar sarjana (S-1) dalam Hukum Tata Negara (Siyasah).

Penyusun bertujuan untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan guna
mencapai gelar sarjana hukum pada program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah)
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga
Yogyakarta. Penyusun menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud
sebagaimana yang diharapkan, tanpa bimbingan dan bantuan serta tersedianya
fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh beberapa pihak.

Dengan segenap kerendahan hati, penyusun menyampaikan ucapan terima
kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang dengan ikhlas membantu dalam
penyusunan skripsi ini, terutama kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak

Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., MA.
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Guyanie, S.HI., LL.M.. dan Tata Usaha Jurusan Bapak Didik yang
membantu, mendukung dan memberi kemudahan sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan.

Bapak Drs. M. Rizal Qosim, M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi
yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membantu
dan membimbing dalam penyusunan skripsi ini.
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9. Tanpa kecuali, semua pihak yang telah membantu dalam proses
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Semoga seluruh kebaikan yang telah diberikan menjadi amal ibadah dan

mendapatkan balasan dari Allah SWT. Yang telah mempertemukan kita. Skripsi ini
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Yogyakarta, 28 November 2020

Penulis,

~

ErySetiawan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan di bidang lalu lintas, dewasa ini telah berkembang
dengan cepat dan dinamis. Hal ini sebagai konsekuensi dari meningkatnya
jumlah kendaraan bermotor dan populasi penduduk yang memerlukan alat
transportasi sebagai sarana mobilitas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perkembangan transportasi juga telah masuk pada era digital, dimana
operasional order angkutan publik sudah berada dalam genggaman.
Permasalahan-permasalahan banyak bermunculan, seperti pengendara sepeda
motor yang tidak menggunakan helm standar; pengendara kendaraan bermotor
roda empat yang tidak menggunakan safety belt; pengemudi kendaraan
bermotor roda empat yang melebihi batas kecepatan; melawan arus;
mengemudikan kendaraan bermotor dalam pengaruh alkohol; pengendara di
bawah umur; menggunakan telpon genggam pada saat mengemudikan
kendaraan, macet, dll.!

Selain itu, Ewada (2020)? mencatat bahwa berdasarkan Data Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat sejak tahun 2009 hingga 2018 presentase rerata

pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor tiap tahunnya mencapai 9,05

! Gading Persada, “Hadapi Modernisasi Digital, Polantas Dituntut Mampu Berinovasi,”
Https://Www.Suaramerdeka.Com, last modified 2019,
https://www.suaramerdeka.com/news/baca/203926/hadapi-modernisasi-digital-polantas-dituntut-
mampu-berinovasi. diakses 3 Oktober 2020.

2 Ewada, “Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Sebesar 9,05 Persen,” Hitps://Ewada.ld, last
modified 2020, https://ewada.id/kendaraan-bermotor-tumbuh-95-persen/#:~:text=Dari data diatas
terlihat pada,Motor sebesar 81%2C8 persen. diakses 3 Oktober 2020.



persen. Tingginya kepemilikan kendaraan bermotor tidak diimbangi dengan
pembangunan jalan. Data menunjukkan presentase rerata pertumbuhan jalan di
Indonesia dari 2009 hingga 2018 tiap tahun hanya 1,45 persen. Data
menunjukkan pada tahun 2009 jumlah kendaraan sebanyak 67 juta unit
meningkat 79 juta unit menjadi 146,8 juta unit di tahun 2018. Di tahun 2018,
jumlah kendaraan bermotor yang berada di jalanan mayoritas berjenis Sepeda
Motor sebesar 81,8 persen.

Sedangkan pada tahun 2009 panjang jalan di Indonesia sepanjang
476.337 kilo meter (km) dimana jalan yang merupakan kewenangan
pemerintah pusat (negara) sepanjang 38.570 km, jalan kewengan pemerintah
provinsi sepanjang 48.020 km dan jalan yang berada dalam kewenangan
pemerintah kabupaten / kota sepanjang 389.747 km. Selama kurun waktu 10
tahun hingga 2018, BPS mencatat terjadi peningkatan panjang jalan sebesar
13,85 persen menjadi 542.310 km. Peningkatan panjan jalan dipengaruhi oleh
pembangunan jalan yang merupakan wewenang pemerintah pusat sebesar 21,9
persen menjadi 47.017 km, sedangkan jalan yang menjadi kewenangan
pemerintah provinsi meningkat sebesar 13,6 persen menjadi 54.554 km, dan
jalan yang merupakan kewenangan pemerintah tingkat I1 atau kabupaten / kota
meningkat sebesar 13,08 persen menjadi 440.739 km. Tidak heran di beberapa
kota besar di Indonesia terlihat arus kendaraan yang menyebabkan kemacetan.

Salah satu kota tersebut adalah Yogyakarta. Di Kabupaten Sleman
kemacetana tidak mengenal waktu pagi siang sore dan malam hari. Kota yang

dihuni oleh sekitar 1.193.512 jiwa ini dipenuhi kendaraan pada jam-jam sibuk



warga bekerja, titik kemacetan biasa terjadi di titik persimpangan jalan dan
putaran jalan.> Di beberapa lokasi kemacetan ada sosok yang dikenal sebagai
pak Ogah. Mereka warga sipil yang membantu mengatur lalu lintas dan
mengharap upah dari pengguna kendaraan. Keberadaan Pak Ogah sebagai
pengatur lalu lintas jalan raya terus menuai pro-kontr di masyarakat. Sosok
yang dikenal dengan slogan “Cepek Dulu” dalam serial TV Boneka Si Unyil
itu kini diidentikkan dengan para pengatur lalu lintas dadakan.

Sebagian pengguna jalan merasa sangat terbantu dengan kehadiran Pak
Ogah. Tapi tak sedikit pula yang menganggap keberadaan mereka cukup
meresahkan, terlebih waktu akhir pekan kemacetan arus lalu lintas terjadi di
banyak tittk dan Pak Ogah muncul di mana-mana. Paling banyak di
persimpangan jalan tanpa lampu merah (#raffic [light). Hal tersebut
mengakibatkan konflik kesemrawutan lalu lintas. Terkadang muncul konflik
dan Pak Ogah ditangkap. Tapi jika dilihat fenomena pak ogah muncul
menjawab kebutuhan pengguna kendaraan yang tidak cakap mencari space
sendiri, kemudian mereka (pengguna kendaraan) dibantu oleh Pak Ogah dan
tentu saja berharap diberikan Upah oleh pengguna Kendaraan yang telah
dibantu oleh-nya (Pak Ogah).* Menjadi sebuah pertanyaan bagaimana warga

yang terjun ke jalan melakukan aktivitas pengaturan lalu lintas, karena mereka

3 https:/slemankab.bps.go.id, “Jumlah Penduduk Dan Kepadatan Penduduk Menurut
Kabupaten/Kota Di D.I Yogyakarta, 2016,” Https.//Slemankab.Bps.Go.Id, last modified 2016,
https://slemankab.bps.go.id/statictable/2017/11/15/253/jumlah-penduduk-dan kepadatan-
penduduk-menurut-kabupaten-kota-di-d-i-yogyakarta-2016.html,. diakses 3 Oktober 2020.

4 BeritaSatu, “Lunch Talk: ‘Pak Ogah’ Solusi Urai Macet? #1,” 2017,
https://www.youtube.com/watch?v=tgghwmaFral. diakses 18 Maret 2019



bukanlah seorang aparat kepolisian yang diberikan wewenang oleh undang-
undang.

Dengan memerhatikan signifikansi persoalan diatas, maka penelitian
ini diberi judul: “’Profesi Pak Ogah Dalam Mengatur Lalu Lintas Di Kabupaten

Sleman Perspektif Maslahah Mursalah’.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, dan melihat signifikansi persoalan yang
ditampilkannya, penyusun ingin melakukan penelitian ini dengan mengajukan
pertanyaan:

1. Bagaimana Bentuk Proses Legalisasi Pak Ogah?

2. Bagaimana tinjauan Maslahah mursalah terhadap Profesi Pak Ogah di

Kabupaten Sleman?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Legalitas keberadaan Pak Ogah menurut Undang-
Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
dan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik
Indonesia.

b. Untuk mengetahui faktor pendorong maraknya Pak Ogah di Kabupaten
Sleman.

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap

profesi pak ogah di Kabupaten Sleman.



D. Telaah Pustaka

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, dibutuhkan
perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
ini.

Pertama, Skripsi Nur Fachri Malik tentang ‘’Tinjauan Sosio Yuridis
Terhadap Keberadaan Bantuan Polisi (Banpol/Pak Ogah) di Kota Makassar
(Studi Kasus Tahun 2014-2016)"".° Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peraturan tentang keberadaan Bantuan Polisi (Banpol/Pak Ogah)
menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan dan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian
Republik Indonesia. Lokasi penelitian dilakukan di Polrestabes dan Polsek di
wilayah hukum Kota Makassar. Perbedaan dengan penelitian adalah lokasi,
objek dan pendekatan yang digunakan.

Kedua, Skripsi Chafidhah tentang “Implementasi Undang-Undang
Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 131 Ayat (1)
Tentang Hak-Hak Pejalan Kaki Di Kota Yogyakarta Dalam Perspektif Siyasah
Dusturiyah”.® Skripsi ini membahas tentang bagaimana Implementasi UU

LLAJ Nomor 22 tahun 2009 Pasal 131 ayat (1) terhadap hak-hak pejalan kaki

5 Nur Fachri Malik, “Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap Keberadaan Bantuan Polisi
(Banpol/Pak Ogah) di Kota Makassar (Studi Kasus Tahun 2014-2016)’, Skripsi diterbitkan,
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar 2016.

¢ Chafidhah, <’ Implementasi Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Nomor 22
Tahun 2009 Pasal 131 Ayat (1) Tentang Hak-Hak Pejalan Kaki Di Kota Yogyakarta Dalam
Perspektif Siyasah Dusturiyah”, Skripsi diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017.



di Kota Yogyakarta. Perbedaan dengan penelitian adalah lokasi, objek dan
pendekatan yang digunakan.

Ketiga, Skripsi Cony Khoirina tentang Motivasi Menjadi Seorang
Sukarelawan Pengatur Lalulintas (Supeltas).” Penelitian ini melihat fenomena
kemacetan lalu lintas yang terjadi di berbagai titik rawan di Surakarta yang
disebabkan ketidakseimbangan antara jumlah angkutan umum dengan
angkutan pribadi kemudian menggerakkan hati beberapa orang yang kemudian
membantu kelancaran lalu lintas. Mereka biasa disebut suka relawan pengatur
lalu lintas (Supeltas). Penelitian ini menunjukkan Supeltas yang secara
sukarela membantu kelancaran lalu lintas telah ada sejak tahun 2006 setelah
diresmikan oleh Satlantas Kota Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui motivasi menjadi seorang Supeltas, di mana Supeltas hanya
menerima penghasilan dari pengguna jalan saja. Metode Yang Digunakan
Dalam Penelitian Ini Adalah Metode Kualitatif Dengan Pendekatan
Fenomenologi. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi, objek dan
pendekatan yang digunakan.

Keempat, Skripsi Gervasius Adi Pratama tentang ‘’Perlindungan
Hukum Terhadap Sukarelawan Pembantu Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) di
Kota Malang .8 Penelitian ini melihat kemacetan dan keterlibatan Supeltas di

kota Malang. Penelitian ini menemukan bahwa kemacetan disebabkan oleh

7 Cony Khoirina, ‘Motivasi Menjadi Seorang Sukarelawan Pengatur Lalulintas
(Supeltas)’’, Skripsi diterbitkan, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2016.

8 Gervasius Adi Pratama, ¢Perlindungan Hukum Terhadap Sukarelawan Pembantu
Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Di Kota Malang’’, Skripsi diterbitkan, Fakultas Hukum Universitas
Katolik Widya Karya Malang 2018.



jumlah kendaraan yang terus meningkat, badan jalan yang masih tetap, dan
beberapa lampu lalu lintas yang tidak berfungsi, sehingga keadaan lalu lintas
sering tidak tertib hingga menimbulkan kemacetan. Penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan dan menganalis mengenai perlindungan hukum
terhadap keberadaan Supeltas di Kota Malang. Selain itu penelitian ini juga
menganalisis upaya yang dilakukan oleh pihak terkait dalam memberikan
perlindungan hukum terhadap Supeltas. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian yuridis empiris. Metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada lokasi,
objek dan pendekatan yang digunakan.

Kelima, Skripsi Muhammad Ridwan Hidayat tentang ‘’FEksistensi
“Polisi Cepek” Dalam Sistem Hukum Indonesia: Perbandingan Kebijakan
Pemerintah DKI Jakarta Dan D.I. Yogyakarta’.’ Penelitian ini bertujuan
mengungkap eksistensi polisi cepek dalam sistem hukum di Indonesia, begitu
juga dengan perbandingan dua daerah berotonomi khusus, yaitu DKI Jakarta
dan D.I yogyakarata. Penelitian ini digunakan metode (mixed Method) yaitu
dengan mengungkap data dari narasumber yang ada dalam instansi terkait
objek penelitian, dan juga dengan mencari fakta-fakta yang ada dalam sistem
hukum Indonesia yang paling memungkinkan mengatur keberadaan polisi
cepek. Hasil penelitian ini adalah bahwa keberadaan polisi cepek di butuhkan

dalam membantu para pengendara dalam beraktivitas di jalan, namun belum

® Muhammad Ridwan Hidayat, Eksistensi “Polisi Cepek” Dalam Sistem Hukum
Indonesia: Perbandingan Kebijakan Pemerintah DKI Jakarta Dan D.I. Yogyakarta’, Skripsi
diterbitkan, Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019.



ada regulasi dari pemerintah yang menaungi para polisi cepek yang membantu
memberikan jasa dalam rangka menjaga ketertiban dijalan. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan.

Keenam, Skripsi Fu’ad Syahrul Mukarrom tentang “’Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jasa Sukarelawan Pengatur Lalu-Lintas (Supeltas) (Studi
Kasus di Desa Pebatan Kecamatan Wanasari Brebes)”.'° Penelitian ini
mencoba menjawab pertanyaan bagaiamana praktik jasa sukarelawan pengatur
lalu-lintas di Desa Pebatan Kec. Wanasari Brebes, dan bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas di Desa Pebatan
Kec. Wanasari Brebes. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang menggali data dari lapangan, dengan
wawancarai para narasumber. Penelitian ini menemukan bahwa Penel itian ini
menyimpulkan bahwa praktik jasa sukarclawan pengatur lalulintas di Desa
Pebatan dalam hukum Islam termasuk akad ijarah (sewa-menyewa), dan
tergolong dalam ‘ijarah ala al-amal (sewa jasa). Jasa sukarclawan Pengatur
lalulintas di Desa Pebatan dalam pelaksanaanya sudah sesuai dengan rukun dan
syarat ijarah. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan
pendekatan yang digunakan.

Ketujuh, Skripsi Dhiya Fithiyani Azhari tentang ‘’Pengaruh

Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Terhadap Kemacetan Pergerakan

10 Fy’ad Syahrul Mukarrom, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Sukarelawan
Pengatur Lalu-Lintas (Supeltas) (Studi Kasus di Desa Pebatan Kecamatan Wanasari Brebes)”’,
Skripsi diterbitkan, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Purwokerto 2019.



Skala Kawasan Di Koridor JI. Hertasningjl. Tun Abdul Razak’’.!! Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Sukarelawan Pengatur
Lalu Lintas terhadap kemacetan pergerakan skala kawasan di koridor
Jl.Hertasning-J1.Tun Abdul Razak. Metode penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif-deskriptif, analisis kinerja ruas jalan dengan menggunakan
variabel geometric jalan, volume kendaraan, kecepatan kendaraan dan
hambatan samping. Hasil analisis kinerja ruas jalan, tingkat pelayanan ’F*’
yaitu kondisi arus lalu lintas berada dalam keadaan dipaksakan, kecepatan
relative rendah arus lalu lintas sering berhenti sehingga menimbulkan antrian
kendaraan yang panjang dengan derajat kejenuhan ketika ada Supeltas 1,3 dan
kecepatan kendaraan 29 km/jam, derajat kejenuhan ketika tidak ada Supeltas
1,1 dengan kecepatan kendaraan 40 km/jam sehingga Supeltas dianggap
semakin memperparah kemacetan di koridor Jl.Hertasning-JI.Tun Abdul
Razak. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek, pendekatan dan
lokasi penelitian.

Kedelapan, makalah yang ditulis oleh Wahyu Sudirman, Rudatyo, dan
Hafid Zakariya tentang “'Kajian Yuridis Terhadap Peran Serta Sukarelawan
Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Dalam Menciptakan Ketertiban Lalu Lintas

Di Surakarta’’.'* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran, legalitas

' Dhiya Fithiyani Azhari, “Pengaruh Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas)
Terhadap Kemacetan Pergerakan Skala Kawasan Di Koridor Jl. Hertasningjl. Tun Abdul Razak’’,
Skripsi diterbitkan, Fakultas Sains Dan Teknologi Uin Alauddin Makassar Tahun 2019

12 Wahyu Sudirman, Rudatyo, dan Hafid Zakariya tentang ‘’Kajian Yuridis Terhadap
Peran Serta Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Dalam Menciptakan Ketertiban Lalu
Lintas Di Surakarta’’, diterbitkan untuk seminar nasional dan call paper Universitas Islam Batik
Surakarta (2017).
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eksistensi dan harapan harapan Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas)
dalam menciptakan ketertiban lalu lintas di Kota Surakarta. Penelitian ini
mendasarkan pada penelitian hukum yang dilakukan dengan pendekatan
yuridis empiris. Hasil penelitin ini menemukan bahwa legalitas hukum para
anggota Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) tidak mempunyai
legalitas atau hak untuk mengatur Jalan. Tetapi demi terciptanya kelancaran
dalam kehidupan berlalu lintas dibutuhkan peran serta dari pihak di luar
kepolisian, salah satunya adalah Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas).
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan pendekatan
yang digunakan.

Kesembilan, jurnal yang ditulis Hajerni tentang “’Persepsi Masyarakat
Terhadap Eksistensi Pak Ogah ’."* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi masyarakat terhadap keberadaan Pak Ogah di kota Makassar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap keberadaan pak
ogah dalam sectiap kalangan memiliki pandangan masing-masing, namun
apabila kita mengutamakan keamanan dan kenyamanan di jalan maka
sebaiknya polisi lalu lintaslah yang mengatur kendaraan tersebut karena ini
merupakan tugas, tanggung jawab, serta wewenangnya, karena ia adalah
lembaga resmi selain dari pada itu yang tidak memiliki wewenang di jalan
bersifat ilegal seperti aktivitas pak ogah tersebut. Perbedaan dengan penelitian

ini terletak pada lokasi penelitian dan pendekatan yang digunakan.

3 Hajerni, “’Persepsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Pak Ogah’’, diterbitkan jurnal
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Volume III, Nomor 2 (2016)
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Kesepuluh, jurnal Dhastia Sari tentang ‘’Respon Masyarakat Terhadap
Supeltas (Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas) Di Kota Pekanbaru’ '*
Penelitian in1 menjawab pertanyaan bagaimana respon masyarakat pengguna
jalan terhadap fungsi Supeltas dalam mengatasi kemacetan di kota Pekanbaru
dan bagaimana harapan masyarakat terhadap Satlantas, Supeltas, dan
pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis respon
masyarakat terhadap fungsi Supeltas dalam mengatasi kemacetan dan untuk
mengetahui harapan masyarakat kepada pemerintah, Satlantas, dan Supeltas.
Teori yang digunakan yaitu teori respon menurut Sukamto yang terdiri respon
kognitif, afektif, dan kognatif. Hasil penelitian ini bahwa respon masyarakat
terhadap fenomena Supeltas di kota Pekanbaru dalam respon kognatif atau
pengetahuan sudah baik, untuk respon afektif atau sikap masih kurang
menerima, dan respon konatif masih sedang. Sedangkan harapan masyarakat
kepada satlantas yaitu melakukan tugas semestinya setiap hari, mengatur lalu-
lintas di jam-jam sibuk, harapan untuk seluruh supeltas bekerja mengatur lalu-
lintas dengan benar dan sukarela tidak memaksa meminta imbalan, dan harapan
untuk pemerintah lebih memerhatikan fasilitas jalan yang ada. Perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan pendekatan yang

digunakan.

4 Dhastia Sari, ’Respon Masyarakat Terhadap Supeltas (Sukarelawan Pengatur Lalu
Lintas) Di Kota Pekanbaru’’, diterbitkan jurnal Jom Fisip, Volume. 7, Edisi II (2020)
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E. Kerangka Teori

Salah satu prinsip-prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah maslahah
mursalah. Maslahah mursalah diartikan oleh ahli ushul figh sebagai suatu
kemaslahatan yang secara hukum tidak disyari’atkan oleh syar’i dan tidak ada
dalil syar’i yang menerangkan dan membatalkannya. Maslahah ini disebut
mutlak, karena tidak terikat oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang
membatalkannya. Misalnya kemaslahatan yang diambil para sahabat dalam
mensyari’atkan pengadaan penjara, percetakan mata uang, penetapan hak milik
tanah pertanian, dan penentuan pajak penghasilan, atau hal-hal lain yang
termasuk kemaslahatan yang dituntut oleh keadaan darurat, kebutuhan atau
kebaikan, namun belum disyari’atkan hukumnya, dan tidak ada bukti syara’
yang menunjukkan terhadap kebenaran dan kesalahannya.'®

Untuk lebih jelasnya definisi tersebut, bahwa pembentukan hukum
dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Artinya,
mendatangkan keuntungan, menolak mudarat dan menghilangkan kesulitan
dari mereka. Kemaslahatan tidak terbatas pada bagian-bagian dan individu-
individu. Kemaslahatan terus-menerus muncul bersamaan dengan
perkembangan situasi dan kondisi manusia akibat perbedaan lingkungan.
Pensyariatan hukum terkadang mendatangkan kemanfaatan pada suatu masa

dan pada masa yang lain mendatangkan mudarat. Pada saat yang sama

15 Abdul W Khallaf, /lmu Ushul Figh, cet. Ke-2 (Semarang : Dina Utama Semarang, 2014),
hlm. 139.
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mendatangkan manfaat dalam lingkungan tertentu, namun justru
mendatangkan mudharat dalam lingkungan yang lain.'¢

Hasil penelitian ulama terhadap nash-nash umum yang berisikan
prinsip-prinsip umum pensyariatan hukum Islam serta penelitian terhadap il/at
dan hikmah dibalik penetapan suatu hukum menyimpulkan bahwa; tujuan
umum pembentukan hukum (maqasid syari’ah) adalah menolak mafsadat serta
mewujudkan kemaslahatan yang tercermin dengan terjaminnya tiga kebutuhan,
yaitu: !’

1. Daruriyat adalah kebutuhan primer, yaitu jenis kebutuhan yang apabila
tidak terpenuhi didalam kehidupan sesorang maka akan terjerumus
kedalam bahaya (darar) yang pada gilirannya akan mengancam
keberlangsungan hidup. Kebutuhan primer ini terdiri dari lima jenis
perlindungan yang sangat dibutuhkan, meliputi sifdu al-din (agama), al-
nafs (jiwa), ‘aql (akal), al-nasl (keturunan) dan al-mal (harta).

2. Hajiayat, adalah kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan yang diperlukan
dalam rangka “untuk memudahkan - dalam ‘melaksanakan kewajiban
agama maupun yang berkaitan dengan urusan duniawi. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi maka seseorang akan berada dalam
kesulitan dan kesusahan sekalipun tidak sampai mengancam
keselamatan jiwanya. Kebutuhan hgjaiyat ini berfungsi sebgaia

penyangga utama bagi terealisasinya kebutuhan daruriyat diatas.

16 Ihid
17 Khairuddin habziz, Kaidah Ushul Figh,cet. Ke-2 (Situbondo : Tanwirul Afkar,2019),
hlm.143
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3. Tahsiniyat adalah kebutuhan tersier, yaitu kebutuhan perlengkapan yang
dibutuhkan demi kenyamanan sekaligus memperindah sekaligus
kesentosaan hidup.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
(Field Research), dimana peneltian ini menggunakan sumber data
primer melalui deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini menggunakan
sumber data primer melalui data lisan, tulisan dan fakta di lapangan.'®
Harapannya peneliti dapat menemukan data seobjektif mungkin
sehingga pembaca memahami dan memanfaatkan hasil penelitian
dengan baik."

2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
deskriptif ' “analitik, * yaitu - penelitian = yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau feonomena sosial,praktik dan adat
(kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat,?’ dalam hal ini mengenai
praktik pak ogah di simpang jalan yang ada di beberapa wilayah di

Kabupaten Sleman.

18 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.
13.

' Widi, Restu Kartiko, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him.
89.

20 Kontjoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet. Ke-7, (Jakarta:
Gramedia,1985), him.19.



15

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada peneltian kualitatif dibagi
menjadi 3 sebagai berikut :
a. Observasi

Dalam tahap ini peneliti akan terjun ke lapangan, mengamati,
dan mencari sumber-sumber data dan mengumpulkannya yang
berkaitan dengan Profesi Pak Ogah dan Praktek Profesi Pak Ogah
untuk dijadikan bahan dalam analis, seperti fakta-fakta fisik, bahasa
tubuh, dan kondisi lapangan. Selanjutnya dijelaskan terkait data-data
yang telah dikumpulkan, sehingga menghasilkan kesimpulan
tentang Profesi Pak Ogah di Kabupaten Sleman.

b. Wawancara (interview)

Situasi peran antar pribadi bertatap muka (face-to-face),
ketika ~ seseorang  (pewawancara) mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban
yang relevan dengan masalah penelitian kepada seorang
responden. Peneliti akan menggunakan teknik wawancara
berencana (standardized interview), yaitu suatu wawancara yang
disertai dengan suatu  daftar pertanyaan yang  disusun
sebelumnya. Dari sudut pandang bentuk pertanyaannya, maka
wawancara  yang  peneliti lakukan digolongkan sebagai
wawancara terbuka (open interview), yaitu pertanyaan yang

diajukan sudah sedemikian rupa bentuknya, sehingga responden
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tidak saja terbatas pada jawaban “ya” atau “tidak”, tetapi  dapat
memberikan penjelasan-penjelasan mengapa ia menjawab “ya”
atau “tidak”.
c. Dokumentasi
Dalam tahap ini peneliti akan mengumpulkan dan
menghimpun sumber-sumber data yang telah terkumpul dapat
berbentuk gambar, surat-surat, buku, website, artikel, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini untuk memperkuat
dalam menyimpulkan penelitian ini.
4. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menjelaskan keadaan fakta lapangan dan menganalisisnya dalam
penulisan laporan®! untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk menghindart pembahasan yang terlalu lebar, seluruh
pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparakan dalam lima bab. Agar
pembahasan ini ini dapat dikaji secara sistematis dan menyeluruh, maka
penulis mencba memaparkan dalam sistematika sebagai berikut :
Bab pertama akan membahas mengenai pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

2 Ibid, him. 19
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Bab kedua berisi tentang dan Konsep Maslahah Mursalah dan Profesi.
Dengan rincian pembahasan yaitu; Tinjauan Umum Maslaahah Mursalah;
Sumber Hukum Maslahah Mursalah; Maslaah Mursalah dan Profesi.

Bab ketiga membahas tentang Fenomena Pak Ogah Dalam Mengatur
Lalu Lintas. Pada bab ini akan dijelaskan adalah; Selayang Pndang Kabupaten
Sleman; Fenomena Pak Ogah; Kehadiran Pak Ogah Sleman.

Bab keempat berisi Legalisasi Dan Profesi sebagai Pak Ogah Perspektif
Maslahah Mursalah. Pada bab ini akan dibagi menjadi dua bagian; Pengaturan
Lalu Lintas dan Pengaturan Pak Ogah di Sleman; dan Tinjauan Maslahah
Mursalah Terhadap Profesi Pak Ogah.

Bab kelima Penutup. Pada bab ini akan dituliskan keseluruhan

rangkaian pembahasan yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB 11
KONSEP MASLAHAH MURSALAH DAN PROFESI
A. Tinjauan Umum Maslahah Mursalah

Islam mengenal adanya hukum maslahah mursalah. Secara bahasa,
maslahah memiliki arti adanya manfaat. Secara istilah, Imam Ghozali
menjelaskan bahwa pada dasarnya, maslahah adalah mengambil manfaat dan
menolak kemudharatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’.
Sedangkan mursalah memiliki arti terlepas atau bebas. Maksudnya adalah
terlepas atau bebas dari keterangan yang menunjukkan boleh atau tidak
bolehnya dilakukan.?

Maslahah Mursalah menurut bahasa terdiri dari dua term kata, yaitu
maslahah dan mursalah. Term pertama, kata maslahah berasal dari kata kerja
bahasa Arab (’Cjiaé-'@; ) menjadi (@D ) atau (gaz'\’JE ) yang berarti sesuatu yang
mendatangkan kebaikan. Kata maslahah kadang-kadang disebut juga dengan
(#3=ilYT) yang artinya mencari yang baik (z371Y) &ik). Term kedua, kata
mursalah adalah isim ‘maf’ul dari fi’il madhi dalam bentuk zsulasi, yaitu (Cx)),
dengan penambahan huruf “alif’ dipangkalnya, sehingga menjadi (J=0).
Secara etimologis artinya terlepas, atau dalam arti (feﬁﬁ) (bebas). Kata
“terlepas” dan “bebas” disini bila dihubungkan dengan kata maslahah
maksudnya adalah “terlepas atau bebas dari keterangan yang menunjukkan

boleh atau tidak bolehnya dilakukan”. Perpaduan dua term kata di atas menjadi

22 https://kumparan.com, Penjelasan Dan Contoh Maslahah Mursalah Dalam Kehidupan,
2020, https://kumparan.com/berita-hari-ini/penjelasan-dan-contoh-maslahah-mursalah-dalam-
kehidupan-1uBCEVbI12i/full. diakses 23 November 2020
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan di bidang lalu lintas, dewasa ini telah berkembang
dengan cepat dan dinamis. Hal ini sebagai konsekuensi dari meningkatnya
jumlah kendaraan bermotor dan populasi penduduk yang memerlukan alat
transportasi sebagai sarana mobilitas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perkembangan transportasi juga telah masuk pada era digital, dimana
operasional order angkutan publik sudah berada dalam genggaman.
Permasalahan-permasalahan banyak bermunculan, seperti pengendara sepeda
motor yang tidak menggunakan helm standar; pengendara kendaraan
bermotor roda empat yang tidak menggunakan safety belt; pengemudi
kendaraan bermotor roda empat yang melebihi batas kecepatan; melawan
arus; mengemudikan kendaraan bermotor dalam pengaruh alkohol;
pengendara di bawah umur; ‘menggunakan telpon genggam pada saat

mengemudikan kendaraan, macet, dlI.*
Selain itu, Ewada (2020)* mencatat bahwa berdasarkan Data Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat sejak tahun 2009 hingga 2018 presentase

rerata pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor tiap tahunnya mencapai

! Gading Persada, “Hadapi Modernisasi Digital, Polantas Dituntut Mampu Berinovasi,”
Https://Www.Suaramerdeka.Com, last modified 2019,
https://www.suaramerdeka.com/news/baca/203926/hadapi-modernisasi-digital-polantas-dituntut-
mampu-berinovasi. diakses 3 Oktober 2020.

2 Ewada, “Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Sebesar 9,05 Persen,” Https://Ewada.ld,
last modified 2020, https://ewada.id/kendaraan-bermotor-tumbuh-95-persen/#:~:text=Dari data
diatas terlihat pada,Motor sebesar 81%2C8 persen. diakses 3 Oktober 2020.



9,05 persen. Tingginya kepemilikan kendaraan bermotor tidak diimbangi
dengan pembangunan jalan. Data menunjukkan presentase rerata
pertumbuhan jalan di Indonesia dari 2009 hingga 2018 tiap tahun hanya 1,45
persen. Data menunjukkan pada tahun 2009 jumlah kendaraan sebanyak 67
juta unit meningkat 79 juta unit menjadi 146,8 juta unit di tahun 2018. Di
tahun 2018, jumlah kendaraan bermotor yang berada di jalanan mayoritas
berjenis Sepeda Motor sebesar 81,8 persen.

Sedangkan pada tahun 2009 panjang jalan di Indonesia sepanjang
476.337 kilo meter (km) dimana jalan yang merupakan kewenangan
pemerintah pusat (negara) sepanjang 38.570 km, jalan kewengan pemerintah
provinsi sepanjang 48.020 km dan jalan yang berada dalam kewenangan
pemerintah kabupaten / kota sepanjang 389.747 km. Selama kurun waktu 10
tahun hingga 2018, BPS mencatat terjadi peningkatan panjang jalan sebesar
13,85 persen menjadi 542.310 km. Peningkatan panjan jalan dipengaruhi oleh
pembangunan jalan yang merupakan wewenang pemerintah pusat sebesar
21,9 persen menjadi 47.017 km, sedangkan jalan yang menjadi kewenangan
pemerintah provinsi meningkat sebesar 13,6 persen menjadi 54.554 km, dan
jalan yang merupakan kewenangan pemerintah tingkat 11 atau kabupaten /
kota meningkat sebesar 13,08 persen menjadi 440.739 km. Tidak heran di
beberapa kota besar di Indonesia terlihat arus kendaraan yang menyebabkan
kemacetan.

Salah satu kota tersebut adalah Yogyakarta. Di Kabupaten Sleman

kemacetana tidak mengenal waktu pagi siang sore dan malam hari. Kota yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_bermotor

dihuni oleh sekitar 1.193.512 jiwa ini dipenuhi kendaraan pada jam-jam sibuk
warga bekerja, titik kemacetan biasa terjadi di titik persimpangan jalan dan
putaran jalan.® Di beberapa lokasi kemacetan ada sosok yang dikenal sebagai
pak Ogah. Mereka warga sipil yang membantu mengatur lalu lintas dan
mengharap upah dari pengguna kendaraan. Keberadaan Pak Ogah sebagai
pengatur lalu lintas jalan raya terus menuai pro-kontr di masyarakat. Sosok
yang dikenal dengan slogan “Cepek Dulu” dalam serial TV Boneka Si Unyil
itu kini diidentikkan dengan para pengatur lalu lintas dadakan.

Sebagian pengguna jalan merasa sangat terbantu dengan kehadiran
Pak Ogah. Tapi tak sedikit pula yang menganggap keberadaan mereka cukup
meresahkan, terlebih waktu akhir pekan kemacetan arus lalu lintas terjadi di
banyak titik dan Pak Ogah muncul di mana-mana. Paling banyak di
persimpangan jalan tanpa lampu merah (traffic light). Hal tersebut
mengakibatkan konflik kesemrawutan lalu lintas. Terkadang muncul konflik
dan Pak Ogah ditangkap. Tapi jika dilihat fenomena pak ogah muncul
menjawab kebutuhanpengguna kendaraan yang tidak cakap mencari space
sendiri, kemudian mereka (pengguna kendaraan) dibantu oleh Pak Ogah dan
tentu saja berharap diberikan Upah oleh pengguna Kendaraan yang telah

dibantu oleh-nya (Pak Ogah).* Menjadi sebuah pertanyaan bagaimana warga

* https://slemankab.bps.go.id, “Jumlah Penduduk Dan Kepadatan Penduduk Menurut
Kabupaten/Kota Di D.I Yogyakarta, 2016,” Https://Slemankab.Bps.Go.ld, last modified 2016,
https://slemankab.bps.go.id/statictable/2017/11/15/253/jumlah-penduduk-dan kepadatan-
penduduk-menurut-kabupaten-kota-di-d-i-yogyakarta-2016.html,. diakses 3 Oktober 2020.

* BeritaSatu, “Lunch Talk: ‘Pak Ogah’ Solusi Urai Macet? #1,” 2017,
https://www.youtube.com/watch?v=tgghwmaEral. diakses 18 Maret 2019



yang terjun ke jalan melakukan aktivitas pengaturan lalu lintas, karena
mereka bukanlah seorang aparat kepolisian yang diberikan wewenang oleh
undang-undang.

Dengan memerhatikan signifikansi persoalan diatas, maka penelitian
ini diberi judul: “’Profesi Pak Ogah Dalam Mengatur Lalu Lintas Di

Kabupaten Sleman Perspektif Maslahah Mursalah ™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, dan melihat signifikansi persoalan
yang ditampilkannya, penyusun ingin melakukan penelitian ini dengan
mengajukan pertanyaan:

1. Bagaimana Bentuk Proses Legalisasi Pak Ogah?

2. Bagaimana tinjauan Maslahah mursalah terhadap Profesi Pak Ogah di

Kabupaten Sleman?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Legalitas keberadaan Pak Ogah menurut Undang-
Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
dan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik
Indonesia.

b. Untuk mengetahui faktor pendorong maraknya Pak Ogah di Kabupaten
Sleman.

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap

profesi pak ogah di Kabupaten Sleman.



D. Telaah Pustaka

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, dibutuhkan
perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
ini.

Pertama, Skripsi Nur Fachri Malik tentang ‘'Tinjauan Sosio Yuridis
Terhadap Keberadaan Bantuan Polisi (Banpol/Pak Ogah) di Kota Makassar
(Studi Kasus Tahun 2014-2016) *".> Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peraturan tentang keberadaan Bantuan Polisi (Banpol/Pak Ogah)
menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan dan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian
Republik Indonesia. Lokasi penelitian dilakukan di Polrestabes dan Polsek di
wilayah hukum Kota Makassar. Perbedaan dengan penelitian adalah lokasi,
objek dan pendekatan yang digunakan.

Kedua, Skripsi Chafidhah tentang “Implementasi Undang-Undang
Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 131 Ayat (1)
Tentang Hak-Hak Pejalan Kaki Di Kota Yogyakarta Dalam Perspektif
Siyasah Dusturiyah”.® Skripsi ini membahas tentang bagaimana Implementasi

UU LLAJ Nomor 22 tahun 2009 Pasal 131 ayat (1) terhadap hak-hak pejalan

> Nur Fachri Malik, “’Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap Keberadaan Bantuan Polisi

(Banpol/Pak Ogah) di Kota Makassar (Studi Kasus Tahun 2014-2016)’, Skripsi diterbitkan,
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar 2016.

® Chafidhah, ¢’ Implementasi Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Nomor 22
Tahun 2009 Pasal 131 Ayat (1) Tentang Hak-Hak Pejalan Kaki Di Kota Yogyakarta Dalam
Perspektif Siyasah Dusturiyah”, Skripsi diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017.



kaki di Kota Yogyakarta. Perbedaan dengan penelitian adalah lokasi, objek
dan pendekatan yang digunakan.

Ketiga, Skripsi Cony Khoirina tentang Motivasi Menjadi Seorang
Sukarelawan Pengatur Lalulintas (Supeltas).” Penelitian ini melihat
fenomena kemacetan lalu lintas yang terjadi di berbagai titik rawan di
Surakarta yang disebabkan ketidakseimbangan antara jumlah angkutan umum
dengan angkutan pribadi kemudian menggerakkan hati beberapa orang yang
kemudian membantu kelancaran lalu lintas. Mereka biasa disebut suka
relawan pengatur lalu lintas (Supeltas). Penelitian ini menunjukkan Supeltas
yang secara sukarela membantu kelancaran lalu lintas telah ada sejak tahun
2006 setelah diresmikan oleh Satlantas Kota Surakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui motivasi menjadi seorang Supeltas, di mana
Supeltas hanya menerima penghasilan dari pengguna jalan saja. Metode Yang
Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Metode Kualitatif Dengan
Pendekatan Fenomenologi. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada
lokasi, objek dan pendekatan yang digunakan.

Keempat, Skripsi Gervasius Adi Pratama tentang ‘’Perlindungan
Hukum Terhadap Sukarelawan Pembantu Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) di
Kota Malang".% Penelitian ini melihat kemacetan dan keterlibatan Supeltas

di kota Malang. Penelitian ini menemukan bahwa kemacetan disebabkan oleh

" Cony Khoirina, ‘Motivasi Menjadi Seorang Sukarelawan Pengatur Lalulintas
(Supeltas)’’, Skripsi diterbitkan, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2016.

® Gervasius Adi Pratama, ¢Perlindungan Hukum Terhadap Sukarelawan Pembantu
Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Di Kota Malang’’, Skripsi diterbitkan, Fakultas Hukum
Universitas Katolik Widya Karya Malang 2018.



jumlah kendaraan yang terus meningkat, badan jalan yang masih tetap, dan
beberapa lampu lalu lintas yang tidak berfungsi, sehingga keadaan lalu lintas
sering tidak tertib hingga menimbulkan kemacetan. Penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan dan menganalis mengenai perlindungan hukum
terhadap keberadaan Supeltas di Kota Malang. Selain itu penelitian ini juga
menganalisis upaya yang dilakukan oleh pihak terkait dalam memberikan
perlindungan hukum terhadap Supeltas. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian yuridis empiris. Metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada lokasi,
objek dan pendekatan yang digunakan.

Kelima, Skripsi Muhammad Ridwan Hidayat tentang “’Eksistensi
“Polisi Cepek” Dalam Sistem Hukum Indonesia: Perbandingan Kebijakan
Pemerintah DK Jakarta Dan D.I. Yogyakarta’’.? Penelitian ini bertujuan
mengungkap eksistensi polisi cepek dalam sistem hukum di Indonesia, begitu
juga dengan perbandingan dua daerah berotonomi khusus, yaitu DKI Jakarta
dan D.l yogyaKkarata. Penelitian ini digunakan metode (mixed Method) yaitu
dengan mengungkap data dari narasumber yang ada dalam instansi terkait
objek penelitian, dan juga dengan mencari fakta-fakta yang ada dalam sistem
hukum Indonesia yang paling memungkinkan mengatur keberadaan polisi
cepek. Hasil penelitian ini adalah bahwa keberadaan polisi cepek di butuhkan

dalam membantu para pengendara dalam beraktivitas di jalan, namun belum

® Muhammad Ridwan Hidayat, ’Eksistensi “Polisi Cepek” Dalam Sistem Hukum
Indonesia: Perbandingan Kebijakan Pemerintah DKI Jakarta Dan D.I. Yogyakarta’’, Skripsi
diterbitkan, Program Studi llmu Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019.



ada regulasi dari pemerintah yang menaungi para polisi cepek yang
membantu memberikan jasa dalam rangka menjaga ketertiban dijalan.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan.

Keenam, Skripsi Fu’ad Syahrul Mukarrom tentang “’Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jasa Sukarelawan Pengatur Lalu-Lintas (Supeltas) (Studi
Kasus di Desa Pebatan Kecamatan Wanasari Brebes)”.’ Penelitian ini
mencoba menjawab pertanyaan bagaiamana praktik jasa sukarelawan
pengatur lalu-lintas di Desa Pebatan Kec. Wanasari Brebes, dan bagaimana
tinjauan Hukum Islam terhadap jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas di Desa
Pebatan Kec. Wanasari Brebes. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang menggali data dari lapangan, dengan
wawancarai para narasumber. Penelitian ini menemukan bahwa Penel itian ini
menyimpulkan bahwa praktik jasa sukarelawan pengatur lalulintas di Desa
Pebatan dalam hukum Islam termasuk akad ijarah (sewa-menyewa), dan
tergolong dalam ‘ijarah ala al-amal (sewa jasa). Jasa sukarelawan Pengatur
lalulintas di Desa Pebatan dalam pelaksanaanya sudah sesuai dengan rukun
dan syarat ijarah. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan
pendekatan yang digunakan.

Ketujuh, Skripsi Dhiya Fithiyani Azhari tentang ‘’Pengaruh

Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Terhadap Kemacetan

' Fu’ad Syahrul Mukarrom, ¢Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Sukarelawan
Pengatur Lalu-Lintas (Supeltas) (Studi Kasus di Desa Pebatan Kecamatan Wanasari Brebes)”’,
Skripsi diterbitkan, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Purwokerto 2019.



Pergerakan Skala Kawasan Di Koridor JI. Hertasningjl. Tun Abdul Razak’ 1
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Sukarelawan
Pengatur Lalu Lintas terhadap kemacetan pergerakan skala kawasan di
koridor Jl.Hertasning-JI.Tun Abdul Razak. Metode penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif-deskriptif, analisis kinerja ruas jalan dengan
menggunakan variabel geometric jalan, volume kendaraan, kecepatan
kendaraan dan hambatan samping. Hasil analisis kinerja ruas jalan, tingkat
pelayanan “F’’ yaitu kondisi arus lalu lintas berada dalam keadaan
dipaksakan, kecepatan relative rendah arus lalu lintas sering berhenti
sehingga menimbulkan antrian kendaraan yang panjang dengan derajat
kejenuhan ketika ada Supeltas 1,3 dan kecepatan kendaraan 29 km/jam,
derajat kejenuhan Kketika tidak ada Supeltas 1,1 dengan kecepatan kendaraan
40 km/jam sehingga Supeltas dianggap semakin memperparah kemacetan di
koridor Jl.Hertasning-JI.Tun Abdul Razak. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada objek, pendekatan dan lokasi penelitian.

Kedelapan, makalah yang ditulis oleh Wahyu Sudirman, Rudatyo, dan
Hafid Zakariya tentang “’Kajian Yuridis Terhadap Peran Serta Sukarelawan
Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Dalam Menciptakan Ketertiban Lalu Lintas

Di Surakarta’’* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran, legalitas

" Dhiya Fithiyani Azhari, “Pengaruh Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas)
Terhadap Kemacetan Pergerakan Skala Kawasan Di Koridor J1. Hertasningjl. Tun Abdul Razak”’,
Skripsi diterbitkan, Fakultas Sains Dan Teknologi Uin Alauddin Makassar Tahun 2019

2 Wahyu Sudirman, Rudatyo, dan Hafid Zakariya tentang “’Kajian Yuridis Terhadap
Peran Serta Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) Dalam Menciptakan Ketertiban Lalu
Lintas Di Surakarta’’, diterbitkan untuk seminar nasional dan call paper Universitas Islam Batik
Surakarta (2017).
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eksistensi dan harapan harapan Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas)
dalam menciptakan ketertiban lalu lintas di Kota Surakarta. Penelitian ini
mendasarkan pada penelitian hukum yang dilakukan dengan pendekatan
yuridis empiris. Hasil penelitin ini menemukan bahwa legalitas hukum para
anggota Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) tidak mempunyai
legalitas atau hak untuk mengatur Jalan. Tetapi demi terciptanya kelancaran
dalam kehidupan berlalu lintas dibutuhkan peran serta dari pihak di luar
kepolisian, salah satunya adalah Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas
(Supeltas). Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan
pendekatan yang digunakan.

Kesembilan, jurnal yang ditulis Hajerni tentang “’Persepsi
Masyarakat Terhadap Eksistensi Pak Ogah .*® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberadaan Pak Ogah di kota
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
keberadaan pak ogah dalam setiap kalangan memiliki pandangan masing-
masing, namun apabila Kita mengutamakan keamanan dan kenyamanan di
jalan maka sebaiknya polisi lalu lintaslah yang mengatur kendaraan tersebut
karena ini merupakan tugas, tanggung jawab, serta wewenangnya, karena ia
adalah lembaga resmi selain dari pada itu yang tidak memiliki wewenang di
jalan bersifat ilegal seperti aktivitas pak ogah tersebut. Perbedaan dengan

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan pendekatan yang digunakan.

3 Hajerni, “’Persepsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Pak Ogah’’, diterbitkan jurnal
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Volume 111, Nomor 2 (2016)
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Kesepuluh, jurnal Dhastia Sari tentang “Respon Masyarakat
Terhadap Supeltas (Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas) Di Kota
Pekanbaru’** Penelitian ini menjawab pertanyaan bagaimana respon
masyarakat pengguna jalan terhadap fungsi Supeltas dalam mengatasi
kemacetan di kota Pekanbaru dan bagaimana harapan masyarakat terhadap
Satlantas, Supeltas, dan pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis respon masyarakat terhadap fungsi Supeltas dalam mengatasi
kemacetan dan untuk mengetahui harapan masyarakat kepada pemerintah,
Satlantas, dan Supeltas. Teori yang digunakan yaitu teori respon menurut
Sukamto yang terdiri respon kognitif, afektif, dan kognatif. Hasil penelitian
ini bahwa respon masyarakat terhadap fenomena Supeltas di kota Pekanbaru
dalam respon kognatif atau pengetahuan sudah baik, untuk respon afektif atau
sikap masih kurang menerima, dan respon konatif masih sedang. Sedangkan
harapan masyarakat kepada satlantas yaitu melakukan tugas semestinya setiap
hari, mengatur lalu-lintas di jam-jam sibuk, harapan untuk seluruh supeltas
bekerja mengatur lalu-lintas dengan benar dan sukarela tidak memaksa
meminta imbalan, dan harapan untuk pemerintah lebih memerhatikan fasilitas
jalan yang ada. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian

dan pendekatan yang digunakan.

' Dhastia Sari, ’Respon Masyarakat Terhadap Supeltas (Sukarelawan Pengatur Lalu
Lintas) Di Kota Pekanbaru’’, diterbitkan jurnal Jom Fisip, Volume. 7, Edisi II (2020)
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E. Kerangka Teori

Salah satu prinsip-prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah maslahah
mursalah. Maslahah mursalah diartikan oleh ahli ushul figh sebagai suatu
kemaslahatan yang secara hukum tidak disyari’atkan oleh syar’i dan tidak ada
dalil syar’i yang menerangkan dan membatalkannya. Maslahah ini disebut
mutlak, karena tidak terikat oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang
membatalkannya. Misalnya kemaslahatan yang diambil para sahabat dalam
mensyari’atkan pengadaan penjara, percetakan mata uang, penetapan hak
milik tanah pertanian, dan penentuan pajak penghasilan, atau hal-hal lain
yang termasuk kemaslahatan yang dituntut oleh keadaan darurat, kebutuhan
atau kebaikan, namun belum disyari’atkan hukumnya, dan tidak ada bukti
syara’ yang menunjukkan terhadap kebenaran dan kesalahannya.®

Untuk lebih jelasnya definisi tersebut, bahwa pembentukan hukum
dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Artinya,
mendatangkan keuntungan, menolak mudarat dan menghilangkan kesulitan
dari mereka. Kemaslahatan tidak terbatas pada bagian-bagian dan individu-
individu. Kemaslahatan terus-menerus muncul bersamaan dengan
perkembangan situasi dan kondisi manusia akibat perbedaan lingkungan.
Pensyariatan hukum terkadang mendatangkan kemanfaatan pada suatu masa

dan pada masa yang lain mendatangkan mudarat. Pada saat yang sama

> Abdul W Khallaf, llmu Ushul Figh, cet. Ke-2 (Semarang : Dina Utama Semarang,
2014), him. 139.
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mendatangkan manfaat dalam lingkungan tertentu, namun justru
mendatangkan mudharat dalam lingkungan yang lain.*®

Hasil penelitian ulama terhadap nash-nash umum yang berisikan
prinsip-prinsip umum pensyariatan hukum Islam serta penelitian terhadap
illat dan hikmah dibalik penetapan suatu hukum menyimpulkan bahwa;
tujuan umum pembentukan hukum (magqasid syari’ah) adalah menolak
mafsadat serta mewujudkan kemaslahatan yang tercermin dengan terjaminnya
tiga kebutuhan, yaitu: *’

1. Daruriyat adalah kebutuhan primer, yaitu jenis kebutuhan yang
apabila tidak terpenuhi didalam kehidupan sesorang maka akan
terjerumus kedalam bahaya (darar) yang pada gilirannya akan
mengancam keberlangsungan hidup. Kebutuhan primer ini terdiri dari
lima jenis perlindungan yang sangat dibutuhkan, meliputi hifdu al-din
(agama), al-nafs (jiwa), ‘agl (akal), al-nasl (keturunan) dan al-mal
(harta).

2. Hajiayat, adalah kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan yang diperlukan
dalam rangka untuk memudahkan dalam melaksanakan kewajiban
agama maupun yang berkaitan dengan urusan duniawi. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi maka seseorang akan berada dalam
kesulitan dan kesusahan sekalipun tidak sampai mengancam
keselamatan jiwanya. Kebutuhan hajaiyat ini berfungsi sebgaia

penyangga utama bagi terealisasinya kebutuhan daruriyat diatas.

16 [hi
Ibid
7 Khairuddin habziz, Kaidah Ushul Figh,cet. Ke-2 (Situbondo : Tanwirul Afkar,2019),
him.143
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3. Tahsiniyat adalah kebutuhan tersier, yaitu kebutuhan perlengkapan
yang dibutuhkan demi kenyamanan sekaligus memperindah sekaligus
kesentosaan hidup.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
lapangan (Field Research), dimana peneltian ini menggunakan sumber
data primer melalui deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini
menggunakan sumber data primer melalui data lisan, tulisan dan fakta
di lapangan.’® Harapannya peneliti dapat menemukan data seobjektif
mungkin sehingga pembaca memahami dan memanfaatkan hasil
penelitian dengan baik. "

2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
deskriptif * “analitik,  yaitu - penelitian © yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau feonomena sosial,praktik dan adat
(kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat,?’ dalam hal ini mengenai
praktik pak ogah di simpang jalan yang ada di beberapa wilayah di

Kabupaten Sleman.

18 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.
13.

9 Widi, Restu Kartiko, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010),
him. 89.

? Kontjoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet. Ke-7, (Jakarta:
Gramedia,1985), him.19.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada peneltian kualitatif dibagi
menjadi 3 sebagai berikut :
a. Observasi

Dalam tahap ini peneliti akan terjun ke lapangan,
mengamati, dan  mencari  sumber-sumber  data  dan
mengumpulkannya yang berkaitan dengan Profesi Pak Ogah dan
Praktek Profesi Pak Ogah untuk dijadikan bahan dalam analis,
seperti fakta-fakta fisik, bahasa tubuh, dan kondisi lapangan.
Selanjutnya dijelaskan terkait data-data yang telah dikumpulkan,
sehingga menghasilkan kesimpulan tentang Profesi Pak Ogah di
Kabupaten Sleman.

b. Wawancara (interview)

Situasi peran antar pribadi bertatap muka (face-to-face),
ketika '~ seseorang = (pewawancara) mengajukan pertanyaan-
pertanyaan ‘yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban
yang relevan dengan masalah penelitian kepada seorang
responden. Peneliti akan menggunakan teknik wawancara
berencana (standardized interview), yaitu suatu wawancara
yang disertai dengan suatu daftar pertanyaan yang disusun
sebelumnya. Dari sudut pandang bentuk pertanyaannya,
maka wawancara yang peneliti lakukan digolongkan sebagai

wawancara terbuka (open interview), yaitu pertanyaan yang
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diajukan sudah sedemikian rupa bentuknya, sehingga responden
tidak saja terbatas pada jawaban “ya” atau “tidak”, tetapi  dapat
memberikan  penjelasan-penjelasan  mengapa  ia menjawab
“ya” atau “tidak”.
c. Dokumentasi
Dalam tahap ini peneliti akan mengumpulkan dan
menghimpun sumber-sumber data yang telah terkumpul dapat
berbentuk gambar, surat-surat, buku, website, artikel, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini untuk memperkuat
dalam menyimpulkan penelitian ini.
4. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menjelaskan keadaan fakta lapangan dan menganalisisnya dalam
penulisan laporan® untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk “menghindari pembahasan ' yang - terlalu lebar, seluruh
pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparakan dalam lima bab. Agar
pembahasan ini ini dapat dikaji secara sistematis dan menyeluruh, maka
penulis mencba memaparkan dalam sistematika sebagai berikut :
Bab pertama akan membahas mengenai pendahuluan yang terdiri dari

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

2L 1bid, him. 19
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi tentang dan Konsep Maslahah Mursalah dan Profesi.
Dengan rincian pembahasan yaitu; Tinjauan Umum Maslaahah Mursalah;
Sumber Hukum Maslahah Mursalah; Maslaah Mursalah dan Profesi.

Bab ketiga membahas tentang Fenomena Pak Ogah Dalam Mengatur
Lalu Lintas. Pada bab ini akan dijelaskan adalah; Selayang Pndang
Kabupaten Sleman; Fenomena Pak Ogah; Kehadiran Pak Ogah Sleman.

Bab keempat berisi Legalisasi Dan Profesi sebagai Pak Ogah
Perspektif Maslahah Mursalah. Pada bab ini akan dibagi menjadi dua bagian;
Pengaturan Lalu Lintas dan Pengaturan Pak Ogah di Sleman; dan Tinjauan
Maslahah Mursalah Terhadap Profesi Pak Ogah.

Bab kelima Penutup. Pada bab ini akan dituliskan keseluruhan

rangkaian pembahasan yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
secara istilah keberadaan Pak Ogah tidak memiliki alas hukum. Tidak ada
satupun kata Pak Ogah dalam undang-undang yang menjadi acuan untuk
meligitimasi eksistensi pak ogah. Di lapangan terdapat sikap kemenduaan
pandangan terhadap eksistensi Pak Ogah berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Di sisi lain kehadiran
Pak Ogah telah memberikan kontribusi kepada pihak kepolisian dan
pengendara dalam mengatur lalu lintas mengingat kemacetan tidak dapat
dihindarkan di Sleman.

Menjadi Pak Ogah telah menjadi Profesi bagi masyarakat di Sleman,
karena dengan menjadi Pak Ogah mereka mempunyai penghasilan yang
lumayan untuk hidup di Sleman. Bahkan untuk digaji pemerintah dan
dilakukan perekrutan kebanyakan Pak Ogah menunjukkan keengganannya
karena sudah nyaman di kondisi yang mereka jalani sekarang. Selain itu
untuk menjadi Pak Ogah masyarakat tidak membutuhkan keahlian tertentu
dan syarat-syarat tertentu seperti yang dibutuhkan oleh dunia kerja pada

umumnya.
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Kehadiran Pak Ogah memberikan bukti kepada publik bahwa;
pertama, pertambahan jumlah kendaraan tidak sebanding dengan perluasan
jalan. Kedua, banyaknya pengendara yang belum mempunyai kesadaran
dalam mematuhi peraturan lalu lintas. Ketiga, pekerjaan kepolisian belum
maksimal dalam pengaturan lalu lintas dan ditambah dengan kurangnya
jumlah personil polisi. Dengan begitu Pak Ogah hadir dalam memberikan
manfaat mengatur lalu lintas masyarakat yang melintasi di Sleman. Meskipun
begitu tak sedikit pula masyarakat yang risih dengan kehadiran Pak Ogah
karena kehadiran mereka justru menambah kemacetan dan terkadang
memaksa dalam meminta uang karena tidak semua pengendara yang secara
sukarela memberikan uang.

Studi ini juga menemukan banyak faktor yang membuat kenapa
masyarakat memilih menjadi Pak Ogah. Pak Ogah dijadikan sebagai suatu
profesi alternatif karena terkait dengan masalah faktor ekonomi atau
kemiskinan, tingkat pendidikan yang rendah, pengalaman kerja yang kurang
memadai. Namun profesi menjadi Pak Ogah selam tidak memaksa orang lain
untuk memberikan vang selaras dengan maslahah mursalah. Bahkan Profesi
Pak Ogah menyelamatkan banyak orang di Sleman dari terjebak pada tidak
berpenghasilan yang dapat memicu aspek mudharat yang lebih besar.

Saran

Peran polisi dioptimalkan lagi dan dibutuhkan penambahan personil

secara mendesak dalam pengaturan lalu lintas. Diperlukan pengaturan yang

jelas tentang Pak Ogah karena kehadirannya telah merata dan masyarakat
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telah menggantungkan hidupnya kepada penghasilan menjadi Pak Ogah.
Aturan itu dibutuhkan supaya tidak terjadi kependingan antara Pak Ogah
dengan pihak kepolisian dan masyarakat. Pemerintah diharapkan tidak hanya
mendiamkan kehadiran Pak Ogah. Diperlukan pengaturan tentang Pak Ogah.
Pemerintah mesti memikirkan sebuah regulasi, lembaga, tata cara perekrutan
Pak Ogah supaya mempunyai landasan hukum. Kedepan diperlukan kajian

mendalam tentang pelembagaan Pak Ogah.
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Daftar Terjemahan

LAMPIRAN-LAMPIRAN

FOTE AL-QUR’AN
NO | HLM & TERJEMAHAN
NOTE HADIS

1 18 24 QS. Yunus (10): | Hai manusia, sesungguhnya telah

57 datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang yang beriman.

2 18 25 QS. Yunus (10): | Katakanlah dengan karunia Allah dan
58 rahmat-Nya, hendaklah dengan itu

mereka bergembira. karunia Allah dan
rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan.

3 21 29 QS. al-Anbiya’ | Dan Kami tidak mengutus engkau
(21): 107. (Muhammad) melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.

4 19 26 Hadis Muhammad Ibn Yahya bercerita
diriwayatkan kepada kami, bahwa Abdur Razzaq
oleh Ibnu Majah | bercerita kepada kita, dari Jabir al-

Jufiyyi dari Ikrimah, dari Ibn Abbas:
Rasulullah SAW bersabda, “tidak
boleh membuat mazdarat (bahaya)
pada dirinya dan tidak boleh pula
membuat mazdarat pada orang lain.

5 54 75 Hadis Tidak ada seseorang yang memakan
diriwayatkan satu makananpun yang lebih baik dari
oleh Bukhari makanan  hasil usaha tangannya

sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah
Daud AS memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri.

6 57 80 Hadis Kemiskinan  itu  dekat kepada

diriwayatkan
oleh Abu Na’im

kekufuran.
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